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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah hasil putusan 

bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dikembangan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 jim j je ج

 ha ḣ ha (dengan titik dibawah) ح
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 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad S es (dengan titik dibawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 za Z zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik (diatas) ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه
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 hamzah . apostraf ء

 ya Y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a       ا  a      ا

 i    اي ai       اي i      ا

 u     او au        او u      ا

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis  mar’atun jamilah مر اة جميلة  

Ta marbutah mati dilambangakan dengan /h/ 

 Contoh : 

 di tulis  fatimah  فاطمه  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 di tulis  rabbana  ربنا 

 di tulis  al – birr  البر
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5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsyiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / I / diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy - syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / I / diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al - qamar  القمر

 ditulis  al - badi  البديع

 ditulis  al - jalal  الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditansliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada ditengah kata/diakhir kata huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ‘ /. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  امرت

 ditulis  syai’un  شي ء
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MOTTO 

 

Bersabar, Berusaha, dan Bersyukur 

 Bersabar dalam berusaha 

 Berusaha dengan tekun dan pantang menyerah 

 dan Bersyukur atas apa yang telah diperoleh 
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ABSTRAK 

 

Nama  : Eko Setiawan 

NIM  : 2012114078 

Judul : Kesesuaian Akad Mudharabah pada produk Pembiayaan dengan 

Fatwa DSN-MUI di KSPPS BMT An-naba Pekalongan 

Mudharabah merupakan akad yang diterapkan pada jenis-jenis pelayanan 

yang disediakan oleh LKS untuk para nasabahnya. Pada dasarnya ini mudharabah 

dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu mudharabah yang bersifat tabungan dan 

mudharabah yang bersifat pembiyaan. Mekanisme sebagai sebuah tabungan 

adalah Bank menerima simpanan uang (modal) dari nasabah dengan prosedur 

tertentu untuk dijadikan modal bagi Bank dalam melaksanakan usahanya. Dalam 

konteks ini penabung menjadi mudharib sedangkan Bank sebagai shahibul maal. 

keuntungan yang diperoleh Nasabah akan dibagi bersama berdasarkan prosentase 

bagi hasil yang disepakati di awal. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan pembiayaan mudharabah 

dengan fatwa DSN No. 07/DSN-MUI/IV/2000. 

Penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT An-naba Pekalongan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) maka penulis dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif . Sumber data diperoleh melalui 

sumber data primer, data sekunder. Teknik pengumpulan datanya melalui 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisis data menggunakan 

analisis data deskriptif.  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

dalam menerapkan pembiayaan mudharabah dalam aplikasinya dilapangan pihak 

KSPPS BMT An-naba Pekalongan belum 100% sesuai dengan fatwa DSN No. 

07/DSN-MUI/IV/2000 Hal ini terbukti dalam penuturan pihak KSPPS BMT An-

naba dan beberapa nasabah pembiayaan ada beberapa poin yang belum sesuai dari 

fatwa NO: 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang pembiayaan mudharabah (qiradh) 1. 

LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari mudharabah 

kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau 

menyalahi perjanjian. 2. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan 

kewajiban atau melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib  berhak 

mendapat ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan. 3. Keuntungan 

mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari modal. 

 

Kata kunci : pembiayaan mudharabah, fatwa DSN-MUI 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akad mudharabah merupakan salah satu produk pembiayaan yang 

disalurkan oleh perbankan syariah. Seperti yang disebutkan dalam Undang-

Undang No 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah (selanjutnya disebut 

UUPS). Pasal 19 UUPS menyebutkan, bahwa salah satu akad pembiayaan 

yang ada dalam perbankan syariah adalah akad mudharabah. Akad 

mudharabah berbeda dengan akad pembiayaan yang ada pada perbankan 

konvensional, Perbankan konvensional pada umumnya menawarkan 

pembiayaan dengan menentukan suku bunga tertentu. Namun akad 

mudharabah tidak menentukan suku bunga tertentu pada pengelola yang 

menggunakan pembiayaan mudharabah, melainkan bagi hasil dari 

keuntungan yang diperoleh pengelola usaha. 

Perkembangan perbankan saat ini yang semakin pesat dalam dunia 

perbankan terlihat dari adanya beberapa lembaga keuangan konvensional 

yang membuka cabang dengan label syariah. Perkembangan dengan label 

syariah diikuti juga dengan bekembangnya lembaga keuangan mikro syariah. 

Perkembangan lembaga keuangan mikro syariah yang semakin pesat 

mempunyai peran penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Salah satu lembaga keuangan mikro syariah yang sedang berkembang adalah 

BMT An-naba Pekalomgan. 
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 BMT (Baitul mal wa tamwil) pada dasarnya merupakan perkembangan 

dari konsep ekonomi dalam bidang keuangan. Istilah BMT adalah 

penggabungan dari baitul mal dan baitul tamwil. Baitul mal adalah lembaga 

keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba (sosial). 

Sumber dana yang diperoleh dari zakat, infaq, dan sedekah atau sumber lain 

yang halal. Kemudian dananya disalurkan pada mustahik yang berhak atau 

untuk kebaikan. Sedangkan baitul tamwil adalah lembaga keuangan yang 

kegiatannya adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat dan 

bersifat profit motif. 

Penghimpunan dana diperoleh melalui simpanan pihak ketiga dan 

penyalurannya dilakukan dalam bentuk pembiayaan yang dijalankan 

berdasarkan prinsip syariah.1 Adapun prinsip-prinsip pembiayaan dalam 

Islam yakni tidak ada transaksi keuangan berbasis bunga (riba), pengenalan 

pajak religius atau pemberian sedekah, zakat, serta pelarangan produksi 

barang dan jasa yang bertentangan dengan hukum Islam (haram), dan 

menghindarkan aktivitas ekonomi yang melibatkan maysir (judi) dan gharar 

(transaksi yang tidak jelas). Salah satu  pembiayaan yang sering diaplikasikan 

dalam perbankan syariah adalah pembiayaan yang menggunakan prinsip 

mudharabah. Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpan atau 

deposan bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal)  dan bank sebagai 

mudharib (pengelola).  

                                                           
1 Hertanto Widodo , Panduan Praktis Operasional Baitul Mal wat Tamwil (BMT), 

(Bandung: Mizan, 1999), hlm.81 
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Dana tersebut digunakan bank untuk melakukan pembiayaan 

mudharabah atau ijarah seperti yang telah dijelaskan, dapat pula dana 

tersebut digunakan bank untuk melakukan pembiayaan mudharabah, hasil 

usaha ini akan dibagihasilkan berdasarkan nisbah yang disepakati. Dalam hal 

menggunakanya untuk melakukan pembiayaan mudharabah, maka bank 

bertanggung jawab penuh atas kerugian yang terjadi.2  

BMT An-naba Pekalongan berdiri pada tahun 2013, perkembangan dari 

Tahun ketahun menunjukan perkembangan yang menggembirakan. Dari segi 

aset pada tahun buku 2014 sebesar Rp. 290.872.179,05 (Dua Ratus Sembilan 

Puluh Juta Delapan Ratus Tujuh Puluh Dua Ribu Seratus Tujuh Puluh 

Sembilan Rupiah Nol Lima Sen) meningkat menjadi Rp. 538.689.874,37 

(Lima Ratus Tiga Puluh Delapan Juta Enam Ratus Delapan Puluh Sembilan 

Ribu Delapan Ratus Tujuh Puluh Empat Rupiah Tiga Puluh Tujuh Sen) pada 

tahun 2015, hal ini menunjukan peningkatan sebesar 85.19%. 

Jumlah pembiayaan pada akhir tahun 2014 sebesar Rp. 200.704.000,00 

(Dua Ratus Juta Tujuh Ratus Empat Ribu Rupiah) dan pada akhir tahun 2015 

sebesar Rp. 424.186.000,00 (Empat Ratus Dua Puluh Empat Juta Seratus 

Delapan Puluh Enam Ribu Rupiah) sehingga ada peningkatan sebesar 

111,34%.3 

 

 

                                                           
2  Sri Indah Nikensari, Perbankan Syariah prinsip sejarah dan aplikasinya, ( Semarang: 

pt.pustaka rizki putra, 2012) hlm:129-130 
3Dokumen KSPPS BMT An-naba Pekalongan, diambil dari RAT KSPPS BMT An-naba 

Pekalongan pada tahun 2015 
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Tabel 1.1 

Tabel Pembiayaan yang diberikan dalam satu tahun (2014 dan 2015) 

No 

Jenis 

Pembiayaan 

Tahun 2014 Tahun 2015 % 

Kenai

kan 

Jumlah 

Anggota 

Nilai 

Pembiayaan 

Jumlah 

Anggota 

Nilai 

Pembiayaan 

1 Mudharabah 155 166.614.000,00 267 

351.486.000

,00 

110,9

5% 

2 Bilyet Giro 16 34.090.000,00 37 

72.700.000,

00 

113,2

5% 

       

Total Pembiayaan 171 200.704.000,00 304 

424.186.000

,00 

111,3

4% 

Sumber : Dokumen KSPPS BMT An-naba Pekalongan, diambil dari RAT     

                       KSPPS BMT An-naba Pekalongan pada tahun 2015  

                                             

Dari produk-produk pembiayaan yang ada di BMT An-naba 

Pekalongan yang paling banyak digunakan adalalah produk pembiayaan 

mudharabah. Dalam menerapkan pembiayaan mudharabah BMT An-naba 

harus berpedoman pada Fatwa DSN-MUI karena di Indonesia yang menjamin 

ke-Islaman keuangan syariah adalah DSN-MUI, dari beberapa fatwa tentang 

mudharabah seperti fatwa DSN-MUI No.33-obligasi syariah mudharabah, , 

fatwa DSN-MUI No.50-mudharabah musytarokah, fatwa DSN-MUI No.51-

akad mudharabah musytarokah asuransi, fatwa DSN-MUI No.59-obligasi 

mudharabah konversi dan fatwa-fatwa tentang mudharabah lainya, fatwa 

tentang mudharabah yang mengatur khusus dalam hal pembiayaan adalah 

fatwa DSN-MUI No.07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang pembiayaan 

mudharabah (qiradh), dalam hal ini KSPPS BMT An-naba Pekalongan dalam 
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menerapkan produk pembiayaan mudharabah harus memperhatikan dan 

disesuaikan dengan fatwa DSN-MUI No.07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 

pembiayaan mudharabah (qiradh). 

Terpilihnya BMT An-naba Pekalongan sebagai tempat penelitian 

karena telah mempertimbangkan berbagai hal, salah satunya dari beberapa 

lembaga keuangan mikro syariah yang ada di daerah kota Pekalongan yang 

peneliti datangi, BMT An-naba Pekalongan yang bersedia untuk diteliti 

mengenai judul yang peneliti paparkan, BMT An-naba juga tergolong BMT 

baru di kota Pekalongan berdiri tahun 2013 dan belum ada yang melakukan 

penelitian di BMT tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “kesesuaian akad mudharabah pada produk pembiayaan dengan 

fatwa DSN-MUI di KSPPS BMT AN-NABA Pekalongan’’ karena Saat ini 

banyak lembaga keuangan mikro syariah yang dalam praktiknya dilapangan 

belum sesuai dengan prinsip syariah. Salah satunya  pembiayaan yang sering 

diaplikasikan dalam perbankan syariah adalah pembiayaan yang 

menggunakan prinsip mudharabah dan penulis penasaran dengan 

pelaksanaan pembiayaan mudharabah di BMT AN-NABA Pekalongan 

apakah dalam praktiknya sudah sesuai dengan prinsip syariah atau belum. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah yang 

akan dibahas, yaitu: bagaimana penerapan akad mudharabah pada produk 

pembiayaan di KSPPS BMT AN-NABA Pekalongan ditinjau dari perspektif 

Fatwa DSN-MUI NO: 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang pembiayaan 

mudharabah (qiradh) ? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk menjelaskan penerapan akad mudharabah pada produk pembiayaan 

di BMT An-naba Pekalongan. 

2. Untuk menjelaskan penerapan akad mudharabah pada produk pembiayaan 

di BMT An-naba Pekalongan apakah ada kesesuaian dengan fatwa dewan 

syariah nasional NO: 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang pembiayaan 

mudharabah (qiradh) 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara praktis 

1) Untuk memenuhi Tugas Akhir di Jurusan D3 Perbankan Syariah pada 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan, dan mengembangkan 

pengetahuan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan. 

2) Untuk mengetahui dibidang perbankan syariah khususnya pada  akad 

mudharabah pada produk pembiayaan dalam perspektif fatwa dewan 
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syariah nasional NO: 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang pembiayaan 

mudharabah (qiradh) di BMT An-naba Pekalongan. 

b. Secara Teoritis 

1) Sebagai tambahan referensi bagi akademis dan hasil penelitian ini diharap 

dapat berguna bagi kalangan mahasiswa perbankan syariah 

2) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta sebagai referensi dan 

bahan masukan pihak BMT yang dapat digunakan bagi yang 

berkepentingan nasabah dalam memilih produk. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapat gambaran dan informasi yang jelas tentang proposal 

ini, maka penelitian ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut. 

Bab Pertama, Pendahuluan. Bab ini merupakan konsep penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengungkapkan permasalahan penelitian pendahuluan 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, Tinjauan Pustaka. Pada bab ini berisi tentang landasan 

teori, teori yang berhubungan dengan penelitian yang digunakan untuk 

menganalisa permasalahan meliputi:, pengertian mudharabah, dasar hukum 

mudharabah, jenis-jenis mudharabah, karakteristik mudharabah, pembiayaan 

mudharabah, pembiayaan transaksi bagi hasil, Fatwa DSN-MUI No.07/DSN-

MUI/IV/2000  tentang pembiayaan mudharabah (Qiradh). Kerangka berpikir 

dan penelitian yang relevan. 
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Bab ketiga, Metode Penelitian meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 

sumber data penelitian, teknik penentuan informan, metode pengumpulan 

data, keabsahan data dan teknik analisis data. 

Bab Keempat,  hasil penelitian dan pembahasan meliputi gambaran 

umum KSPPS BMT An-naba Pekalongan dan analisis kesesuaian akad 

mudharabah pada produk pembiayaan dengan Fatwa DSN-MUI di KSPPS 

BMT An-naba  Pekalongan. 

Bab Kelima, Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dari hasil penelitian serta saran-saran. Bab ini memberikan inti dari uraian 

yang dijelaskan.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian kesesuaian akad mudharabah pada produk 

pembiayaan dengan fatwa dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) di KSPPS BMT An-naba Pekalongan”, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

 Pelaksanaan produk pembiayaan mudharabah di KSPPS BMT An-

naba Pekalongan menggunakan prinsip-prinsip syariah. Pembiayaan 

mudharabah pada KSPPS BMT An-naba Pekalongan belum 100 % sesuai 

dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia NO: 

07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang pembiayaan mudharabah (qiradh). Hal ini 

terbukti dalam penuturan pihak KSPPS BMT An-naba dan beberapa 

nasabah pembiayaan ada beberapa poin yang belum sesuai dengan fatwa 

NO: 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang pembiayaan mudharabah (qiradh) 

yaitu:  

1. LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 

mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan yang 

disengaja, lalai atau menyalahi perjanjian. 

 Dalam hal ini belum sesuai,  penerapan diKSPPS sebagai penyedia 

dana apabila terjadi kerugian yang dilakukan oleh mudharib baik 

disengaja atau tidak disengaja, maka dari pihak KSPPS tidak menanggung 
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100% kerugian, melainkan tetap mengembalikan tapi dengan memberikan 

kelonggaran waktu yang telah dimusyawarahkan dengan mudharib 

2. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban atau 

melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib  berhak 

mendapat ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan 

 Dalam hal ini belum sesuai, dari pernyataan KSPPS bahwasanya 

pihak KSPPS sudah melakukan kewajiban/tidak pernah melakukan 

pelanggaran, dan apabila terjadi kerugian yang disebabkan oleh KSPPS 

seorang mudharib tidak mendapatkan ganti rugi, melainkan kerugiannya 

ditanggung bersama-sama. 

3. Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan 

dari modal 

  Dalam hal ini belum sesuai, besarnya keuntungan dan bagi hasil 

ditentukan ditentukan oleh KSPPS diawal akad yang disepakati oleh 

mudharib. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan hasil evaluasi yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka penulis menyarankan bahwa: 

1. Pada pembiayaan mudharabah yang merupakan produk andalan pada 

KSPPS BMT An-naba Pekalongan saat ini harus lebih dikembangkan 

mengingat dari pencapaian baik yang diraihnya. Selain itu, masyarakat 

juga sangat mendukung produk pembiayaan mudharabah ini yang juga 
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dapat membantu kesulitan finansial mereka dengan mudah dan cepat, 

sehingga dapat meningkatkan perekonomian disektor rill.  

2. Bagi pihak KSPPS BMT An-naba Pekalongan dalam pembiayaan 

mudharabah haruslah memperhatikan ketentuan syariat islam agar 

terciptannya kemaslahatan oleh kedua belah pihak serta melakukan 

sosialisasi pengetahuan tentang akad mudharabah pada produk 

pembiayaan terhadap anggotanya. 

3. Bagi pihak KSPPS BMT An-naba Pekalongan harus bisa meninjau 

kembali terhadap produk pembiayaan pada akad mudharabah agar 

sepenuhnya sesuai dengan ketentuan syariah yaitu berpedoman pada 

Fatwa DSN-MUI 
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LAMPIRAN 

 

TRANSKIP  DAFTAR PERTANYAAN  WAWANCARA  KEPADA   

KSPPS BMT  AN-NABA PEKALONGAN 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya KSPPS BMT An-naba Pekalongan ? 

2. Apa VISI MISI KSPPS BMT An-naba Pekalongan ? 

3. Bagaimana struktur organisasi KSPPS BMT An-naba Pekalongan ? 

4. Siapa sasaran dari pemberian pembiayaan mudharabah KSPPS BMT An-

naba Pekalongan ? 

5. Bagaimana mekanisme pembiayaan mudharabah KSPPS BMT An-naba 

Pekalongan ? 

6. Apakah pembiayaan di KSPPS disalurkan pada usaha yang produktif ? 

7. Apa saja yang dilakukan KSPPS BMT An-naba Pekalongan sebelum 

memberikan pembiayaan mudharabah ? 

8. Apakah dalam melakukan pembiayaan KSPPS meminta agunan / jaminan? 

9. Faktor apa saja yang dipertimbangkan dalam menentukan besarnya 

pembiayaan yang diberikan ? 

10. Berapa nisbah bagi hasilyang ditawarkan KSPPS kepada anggota ? 

11. Apakah dalam pembagian keuntungan atau bagi hasil diatur oleh KSPPS ? 
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12. Apakah biaya operasional dibebankan pada mudharib ? 

13. Apabila KSPPS tidak melakukan kewajiban atau melakukan pelanggaran 

terhadap kesepakatan, apakah mudharib mendapatkan ganti rugi ? 

14. Apakah dalam melakukan pembiayaan mudharabah KSPPS membatasi 

pada periode tertentu ? 

15. Apakah dalam melakukan kontrak KSPPS mengaitkan dengan sebuah 

kejadian dimasa depan / yang belum terjadi ? 

16. Apabila nasabah atau anggota mengalami kredit macet atau melakukan 

pelanggaran yang telah disepakati bersama dalam akad apakah KSPPS 

akan mencairkan jaminannya ? 

17. Apakah dalam pembiayaan KSPPS membiayai 100% modal dalam usaha ? 

18. Faktor apa saja yang dipertimbangkan dalam menentukan besarnya 

pembiayaan yang diberikan ? 

19. Apakah dalam memberikan pembiayaan pihak KSPPS BMT An-naba 

Pekalongan memberikan kebebasan dalam menentukan usaha yang 

dijalankan anggota ? 

20. Apa yang dilakukan oleh KSPPS jika terjadi perselisihan dengan anggota ? 
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